BAB I

isteIQ', dan dirangkai secara keseluruhan deng
me@bangkan kepribadian secara harmonis. Melalui be i kegiatannya,

ak@berkembang daya tahan otot, kekuatan, kelentlﬁ koordinasi,

I
ke?han, dan keseimbangan. tubuh. >

alenurut Kemendikbud (2003:173) senam lantai lah¢Salah satu

mpun senam. Sesuai dengan istilah fantai, maka gerakan — gerakan bentuk

pe

dipergunakan. Sen IN 1seN‘u&e& istila

da atau perkakas lain pada

elajarannya d'::akukan dilantai. Jadi, lantai/matras merupakan alat yang
embelajaran bebas.

Oleh karena ti empergunakan benda —

saat menjalankannya. Tujuan melakukan senam lantai untuk meningkatkan
kemampuan melakukan bentuk — bentuk gerakan senam lantai /Sendiri juga
sebagal pembelajaran pembentukan kemampuan 'untuk melakukan' gerakan

senamydengan alat.

Menurut Agus Mahendra (2001:12-13), mendefiniskan senam sebagai
suatu latihan tubuh yang dipilih dan di konstruk dengan sengaja, dilakukan
secara sadar dan terencana, disusun secara sistematis dengan tujuan

meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan,



dan menambahkan nilai — nilai mental spiritual. Sedangkan menurut Peter H.

Werner dalam Agus senam dapat diartikan sebagai

tubuh a IN Eu ada a
atka&y%an kekuatan, kelen @ﬂncaha koordinasi, serta

bentuk latih yang dirancang untuk

D

, dan

Press.

erh@ pelatih‘pada tanggal 17 Februari 2020 di gedur%na rof. Drs.

pta Hué%arat, masih hanyak atlet yang belu?:gmengu i gerakan

handstand press. ﬁ cenderung belum memuiliki teknik menAgangkat tubuh

pada saat\melakukan gNan,haMa&r , kekuat

dan tidak bisa menjaga

telapak tangan dan

keseimbangan tubuh sehingga pada saat melakukan gerakan handstand Press
seringy terhempas dan goyang ini dapat mengakibatkan cidera /pada /atlet
senam. Mengenai” program latihan yang diberikan:kepada atlet - atletnya
pelatih menyatakanthanya memberikan latihan penunjang seperti latihan fisik
untuk atlet. Latihan yang diberikan hanya untuk meningkat kemampuan
handstand Press di Parallel Bar saja dan latihan yang diberikan seperti : push
up untuk melatih kekuatan lengan, sit up untuk melatih otot perut, back up
untuk melatih kekuatan pinggang dan melakukan gerakan dasar seperti

handstand untuk melatih keseimbangan tubuh.
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aTerIihat dengan jelas penghambat prestasi terbee/ait 1, 12%

pada SDM. SDM yang dimaksud adalah struktural pengurus, Pglatih, dan

Atlet. Faktor indikator pelatih mencakup kualitas ci;n: kuantitas. Kualitas

dNa’liMlﬁt@dap pemdsatan latihan dan

kuantitas yaitu'kesetimbangan jumlah antara pefatih dan atlet.

yaitu pengetahu

Pelatih menyatakan untuk meningkatkan suatu bentuk latihan maupun
latihan fisik dan teknik dalam senam Jantai maupun alat dan senam lainnya
perlu ‘adanya suatu alat yang‘membantu khususnya untuk/senamsalat, disini
sangat; diperlukan suatu-alat yang bisa membantu atlet supaya tidak takut
untuk melakukan suatu gerakan senam terutama gerakan handstand Press di
Parallel Bar, disinilah kendala pelatih untuk mengajarkan gerakan handstand
Press tersebut. Karena tidak adanya media latihan untuk setiap alat yang ada
dimana pelatih sangat kesulitan untuk mengajarkan gerakan — gerakan yang

ada pada alat senam. Sarana dan prasarana yang ada di gedung senam Persani



ini tergolong lengkap seperti : kuda — kuda pelana, meja lompat, trampolin,
dan palang sejajar. Ini_semua*merupakan alat — alat yang dipertandingkan

untuk putra, p@mun megdi IatN UE( semuat alat senam tidak ada hanya

memiliKi saty(t% alat, khusus nya g@ﬁhan Parallel Bar masih

kurang. @ /
%I hasil wawancara tanggal 17 Februari 2020 @eneli 7lakukan

ter;%l p atlet, mereka menyatakan alasan dari ketakutannmtuk )enjalani

la , khususnya untuk latihan alat mereka sering sekali te@h, terhempas,

terﬁng dan bahkan sampal mengalami cidera Iuka)upu terkilir

itu@ya. Inilah alasan utama yang membuat atlet u& bertatih masih

idak malﬁn;‘val dan tidak mampu melakukan gerakan, - gerakap senam alat

dikakgnakan takut:
efdasarkan W&M]C" Mgg4 Februaki.(2020 dengan pelatih

banyak upaya yang telah=di AN engatasi masalah ini yaitu

dengan memberikan model latihan — Jlatihan yang mudah dan/ gerakan —
gerakan tanpa alat, Merekakemudian melakukan gerakan tersebutstanpasalat;
contohnya’ saja_gerakan handstand diatas™ lantai. Ketika atlet sudah mulali
menguasai gerakan handstand maka mereka akan melakukannya di Parallel

Bar, namun latihan tanpa alat ini juga tidak efektif.

Pelatih mengatakan perlunya keberanian atlet yang harus dibangun
yang dapat membantu pelatih dalam melatih gerakan handstand Press di

Parallel Bar. Karena pelatih sangat kesulitan untuk mengajarkan gerakan



tersebut menggunakan alat yang sesungguhnya. Dimana pelatih
membutuhkan sebuah media=latinanmyang menarik dan dapat menimbulkan
kemauan bagi”atlet untuk berlatifl dan=tidak takut™Magi. Gerakan handstand
Press di atasRaraMel Bar bagi atlet Juniorigisarenimbulkan dampak yang
safgat fatalyUntuk atlet dimana_atlet itu takut danfjragu unttk melakukan
gerakan*handstand Press dan pelatih tidak bisa langSing memperbaiki

gerakan — gerakan yang salah.

Atlet tersebut melakukan gerakan handstand Press diatas alat tanding,
dalam latihanyang bervariasi pentlaian handstand Press yang.baik dan benar
adalah jika pada saat melakukan handstand Press yaitu gerakan mengangkat
hadan dengan bertumpu dengan kedua tangan yang dibantu dengan kaki
kearah atas hingga posisi badan menyerupai posisi berdiri.Pada cabang
olahraga sgnam kekuatan'atot/lengan mutlak diperlukan Karena dalam
pelaksanaan geraKam,senam seperti; handspripghandstand, circle, run off,

dan flick—lack banyak

menggunakan lengan beserta otot — /otot yang terdapat pada/lehgan untuk
melakukan / gerakan| tersebut. ~Selain. daripada: otot lengan /otot /- ~otot
pendukung lainnya,juga dibutuhkan oleh seorang pesenam untuk melakukan
setiap gerakan, seperti otot pinggang pada saat melakukan handstand, otot
tungkai pada saat melakukan mengangkat pinggul.Peneliti dapat
menyimpulkan bahwa latihan handstand Press di klub ini masih melakukan
latihan biasa yaitu melakukan teknik handstandPress dengan metode

konvensional tanpa ada modifikasi yang berarti atau sebuah sentuhan yang



mengubah model latihan tersebut menjadi lebih menarik untuk dilakukan.

Latihan dilakukan tan

juga prinsip dari IatihargsenN

Dari@ !bservasi dan wawancara ta ﬁM
dansa

latih t%g prestasi atlet pada kejuaraan daerah [

c rinsip perkembangan gerak dan

aret 2020 dengan

Siona

w Pada. kejuaraan daerah dari 10 atlet pemula%ﬁa 3
at

> mendapatkan prestasi/gerak handstand Press pada Parallel Bar

E. Pada kejuaraan nasional dari 10 atlet pemula, a 1 atlet saja
yang mendapat ‘prestasi gerak:handstand Press_pada alat Parallel

9 Bar.
Dalmsil uraian prestasi gerak handstand Presgrp%da alat Parallel Bar

maka araan daerah dan

at disimMNir,’mMDrESQt pada
kejuaran nasi

Maka dari itu peneliti tertarik untuk menciptakan sebuah alat atau
medial untuk melakukan gerakan handstand  Rress “di atas Parallel/Bar
sebagal alat/bantu untuk’atlet/’senam pemula: /Alat tersebut berbentuk seperti
palang sejajar; yang-ukurannya lebih kecil dari Parallel Bar sebenarnya dan
dapat digunakan sesuai kebutuhan atlet yang menggunakannya. Alat ini
terbuat dari rangka dari besi,rangka landasan bawah terbuat dari kayu,busa —
busa tidak terpakai lagi seperti busa tempat duduk, dimana busa — busa

tersebut diolah lagi dan penutup bagian bawah tumpuhan dari kulit sintetis.

Ketinggian Palang yang dapat disetel dari 60cm — 100cm, panjang 1300cm



dan lebar 40cm disesuaikan dengan kebutuhan atlet pemula pada saat

handstandpress. Judul peg itawarkan adalah “ Pengembangan

ni Para gBarNiEuhan

edan “.

o Ge
F&@\Iasalah ® Q/

atar belakang mas

Alat Bantu Handstand Press Untuk Atlet

;L( NtTdmasaalo

a, digedung senam tersebut hamya mempunyai satu set alat

5. Perlunya pengembangan alat bantu latihan yang mampu

meningkatkan keberanian atlet dalam latihan teknik handstand

Press pada alat Parallel Bar.



1.3 Perumusan Masag

masalah, pembatasan

3 rkanFatselaNE fokus
apat dirumuskan masalah%

a yaitu: Bagaimana

enti ers a ;
T 40
UN IBMEIBQSaL;I‘n%perOIeh alat bantu latihan yang lebih variatif

untuk meningkatkan kemampuan handstsand Press atlet junior
2. Bagi atlet, dapat memberikan pengetahuan atau keterampilan untuk
meningkatkan kemampuan gerakan handstsand Press yang sudah

dikembangkan.



3. Bagi klub, dapat meningkatkan teknik dengan menggunakan alat bantu

m pengembangan produk yang

a penelj sebN E
ebih b(hempurna serta seba a untukymengembangkan

Z )\UNIVERSITY ’é



